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ABSTRACT

Sayung District, Demak Regency, is a coastal area that frequently experiences
tidal flooding due to tidal inundation and various coastal environmental factors.
This study aims to analyze vegetation density changes during the 2016—2025 period
and to examine the relationship between vegetation density and the frequency of
tidal flood occurrences. A quantitative approach was employed using Landsat 8
Operational Land Imager (OLI) imagery processed through Google Earth Engine
(GEE). Vegetation density was assessed using the Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI), while tidal flood data were obtained from the Regional Disaster
Management Agency (BPBD) of Demak Regency.

The results indicate that vegetation density changed throughout the study
period while maintaining a relatively consistent spatial pattern. Coastal villages in
the northern part of Sayung District were predominantly characterized by non-
vegetated and very low vegetation classes, whereas the southern area remained
dominated by high vegetation density. Spearman correlation analysis produced a
correlation coefficient of -0.730 with a significance value of 0.000, while the visual
analysis using a scatter plot yielded a coefficient of determination (R?) of 0.6792.
These findings indicate a significant negative relationship between vegetation
density and the frequency of tidal flood occurrences.

The study concludes that villages with higher vegetation density generally
experienced lower frequencies of tidal flooding. However, tidal flooding is
influenced not only by vegetation density but also by other environmental factors,
including elevation, distance from the coastline, land subsidence, tidal dynamics,
and drainage conditions. Therefore, vegetation conservation should be integrated
with broader coastal management strategies to support tidal flood mitigation in
Sayung District.

Keywords: NDVI, vegetation density, tidal flooding, Google Earth Engine, Sayung
District.
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INTISARI

Kecamatan Sayung merupakan salah satu wilayah pesisir di Kabupaten
Demak yang sering mengalami banjir rob akibat pengaruh pasang air laut dan
berbagai faktor lingkungan pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perubahan kerapatan vegetasi selama periode 2016-2025 serta menganalisis
hubungan antara kerapatan vegetasi dan frekuensi kejadian banjir rob di Kecamatan
Sayung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan
citra Landsat 8 Operational Land Imager (OLI) yang diolah melalui Google Earth
Engine (GEE). Kerapatan vegetasi dianalisis menggunakan metode Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI), sedangkan data kejadian banjir rob diperoleh
dari BPBD Kabupaten Demak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi kerapatan vegetasi mengalami
perubahan selama periode penelitian dengan pola persebaran yang relatif konsisten.
Wilayah pesisir bagian utara cenderung didominasi oleh kelas lahan tidak
bervegetasi hingga vegetasi sangat rendah, sedangkan wilayah bagian selatan
didominasi oleh vegetasi tinggi. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,730 dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan
analisis visual melalui scatter plot menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,6792. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif kuat dan
signifikan antara kerapatan vegetasi dan frekuensi kejadian banjir rob.

Penelitian ini menunjukkan bahwa desa-desa dengan kerapatan vegetasi yang
lebih tinggi cenderung memiliki frekuensi kejadian banjir rob yang lebih rendah.
Namun demikian, kejadian banjir rob tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi
vegetasi, tetapi juga oleh faktor lain seperti elevasi wilayah, kedekatan terhadap
garis pantai, penurunan muka tanah (land subsidence), pasang surut air laut, dan
kondisi drainase. Oleh karena itu, pelestarian vegetasi dapat menjadi salah satu
upaya pendukung mitigasi banjir rob yang perlu diintegrasikan dengan pengelolaan
wilayah pesisir secara berkelanjutan.

Kata Kunci: NDVI, kerapatan vegetasi, banjir rob, Google Earth Engine,

Kecamatan Sayung.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wilayah pesisir adalah kawasan yang sangat aktif dan rentan
terpengaruh oleh perubahan lingkungan, baik dari faktor alam maupun
kegiatan manusia. Perubahan iklim global, khususnya kenaikan permukaan
air laut, serta meningkatnya urbanisasi dan pembangunan wilayah, telah
meningkatkan frekuensi dan dampak bencana alam, terutama bencana yang
terkait cuaca dan air. Ekosistem pesisir sangat bergantung pada keberadaan
tanaman, karena tanaman membantu menjaga keseimbangan lingkungan,
mengatur aliran air, dan berfungsi sebagai pelindung alami dari tekanan
seperti gelombang laut dan genangan air (Isdianto dkk., 2022).

Kecamatan Sayung terletak di bagian barat Kabupaten Demak dan
berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Kondisi geografis tersebut
menyebabkan wilayah ini memiliki kerentanan yang cukup tinggi terhadap
berbagai permasalahan lingkungan pesisir. Salah satu permasalahan yang
sering terjadi adalah banjir rob yang muncul akibat pasang air laut melebihi
elevasi daratan di sekitarnya. Kejadian ini berlangsung berulang dan
memberikan dampak terhadap aktivitas masyarakat, kondisi lingkungan, serta
infrastruktur di wilayah pesisir (Nita Septiani Pratikno & Wiwandari Handayani,
2014).

Salah satu faktor lingkungan yang memengaruhi kerentanan wilayah
pesisir terhadap banjir rob adalah kondisi vegetasi. Vegetasi di wilayah pesisir
bukan hanya sebagai bagian hidup, tetapi juga sebagai pelindung alami yang
bisa mengurangi kekuatan gelombang, mengurangi abrasi pantai, dan
meningkatkan kemampuan wilayah untuk menyerap serta menahan air
(Irwansah dkk., 2024). Namun, dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Sayung, pembangunan infrastruktur,
kawasan industri, dan perumahan terus berkembang. Kebutuhan lahan akibat

perkembangan wilayah tersebut berpotensi mengurangi luas area hijau



terbuka dan vegetasi, sehingga membuat wilayah lebih rentan terhadap banjir
(Muhammad Fahri Hafidzudin dkk., 2025).

Vegetasi merupakan aspek yang memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem serta menjadi salah satu aspek dalam mitigasi
bencana alam, yang berfungsi sebagai pencegah alami terhadap adanya
bencana alam. Vegetasi juga menjadi dasar dalam pemanfaatan dan
konservasi keanekaragaman hayati serta sumber daya alam lainnya. Informasi
mengenai vegetasi dihimpun tidak hanya untuk kepentingan ilmiah, tetapi
juga untuk berbagai tujuan praktis, seperti pengelolaan hasil hutan, analisis
kebencanaan, perencanaan tata guna lahan, perlindungan tanah, pengelolaan
tata air, kegiatan pertambangan, dan kebutuhan lainnya (Julianto dkk., 2020).

Kondisi vegetasi pada suatu wilayah dapat diketahui melalui tingkat
kerapatan vegetasinya. Semakin tinggi nilai kerapatan vegetasi, semakin
banyak tumbuhan yang menutupi area tersebut. Di kawasan pesisir,
keberadaan vegetasi memiliki fungsi penting, tidak hanya membantu
meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah, tetapi juga menjadi pelindung
alami yang dapat mengurangi kekuatan gelombang laut serta menekan laju
abrasi pantai. Namun, kerapatan vegetasi di beberapa wilayah cenderung
mengalami penurunan akibat berbagai aktivitas manusia, seperti perluasan
kawasan perkotaan dan pembangunan industri. Aktivitas tersebut memang
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi di sisi lain berpotensi
mengurangi tutupan vegetasi yang ada (Budianta dkk., 2024). Pemantauan
perubahan kerapatan vegetasi secara berkelanjutan diperlukan untuk
mendukung perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan.

Meskipun banjir rob di Kecamatan Sayung telah menjadi perhatian
dalam berbagai penelitian, kajian yang menempatkan vegetasi sebagai
variabel lingkungan dan menganalisis keterkaitannya dengan kejadian banjir
rob secara kuantitatif berbasis data spasial masih terbatas. Penelitian
sebelumnya cenderung menitikberatkan pada dampak sosial dan ekonomi,

sehingga aspek hubungan antara kerapatan vegetasi dan karakteristik banjir



rob belum dikaji secara mendalam. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
akan penelitian yang mengintegrasikan analisis vegetasi dan data spasial
untuk menguji hubungan tersebut secara terukur.

Banjir rob di wilayah pesisir pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pasang surut laut, kenaikan muka air laut, penurunan muka
tanah (land subsidence), kondisi topografi, serta karakteristik penggunaan
lahan. Namun demikian, vegetasi pesisir tetap memiliki peran penting sebagai
pelindung alami yang mampu meredam energi gelombang, menahan
sedimen, dan meningkatkan ketahanan wilayah terhadap genangan(Irwansah
dkk., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
menjelaskan seluruh faktor penyebab banjir rob, melainkan berfokus pada
hubungan kerapatan vegetasi sebagai salah satu faktor lingkungan yang
diduga berkaitan dengan frekuensi kejadian banjir rob di Kecamatan Sayung.

Perkembangan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi
Geografis (SIG) mempermudah untuk memantau kerapatan vegetasi dengan
efektif dan akurat. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk
menganalisis kerapatan vegetasi adalah Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI), yang dihitung dari spektrum inframerah dekat dan cahaya
merah pada citra satelit. NDVI bisa menggambarkan kondisi dan tingkat
kerapatan vegetasi secara kuantitatif (Raithan Budiputra, 2021). Dengan
penggunaan citra satelit Landsat 8 yang diproses melalui platform Google
Earth Engine (GEE) memungkinkan analisis kerapatan vegetasi dilakukan
dengan cepat, efisien, dan untuk periode waktu yang berbeda.

Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara kondisi kerapatan vegetasi
yang direpresentasikan melalui nilai NDVI dengan frekuensi kejadian banjir
rob di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Temuan penelitian diharapkan
mampu menjelaskan pola hubungan antara kondisi vegetasi pesisir dan

kejadian banjir rob yang terjadi selama periode pengamatan.



Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan kerapatan vegetasi di Kecamatan Sayung dari
tahun 2016 - 2025?
2. Bagaimana hubungan antara kerapatan vegetasi dan frekuensi kejadian

banjir rob di Kecamatan Sayung tahun 2016-2025?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui perubahan kerapatan vegetasi secara
multitemporal menggunakan citra satelit yang diolah melalui Google
Earth Engine (GEE) dengan metode NDVI di Kecamatan Sayung
pada periode 2016-2025.
b. Untuk mengetahui hubungan antara kerapatan vegetasi dan frekuensi
kejadian banjir rob di Kecamatan Sayung tahun 2016-2025.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan
memberikan pengetahuan baru di bidang penginderaan jauh dan tata
ruang serta mitigasi bencana, terutama terkait hubungan antara
kerapatan vegetasi dan tingkat kerentanan terhadap terjadinya banjir
rob.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Peneliti: Peneliti dapat memperdalam pemahaman dan
pengetahuan tentang penggunaan NDVI dalam analisis kerapatan
vegetasi yang memberikan data empiris untuk memahami
hubungan vegetasi dengan banjir rob di Kecamatan Sayung, serta

sebagai penerapan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan.



2)

3)

4)

Bagi masyarakat: dengan penelitian ini diharapkan masyarakat di
Kecamatan Sayung dapat memahami tentang pentingnya vegetasi
dalam mengurangi risiko banjir rob. Ini mendorong masyarakat
dapat berpartisipasi dalam penghijauan dan pelestarian vegetasi
pesisir guna meningkatkan ketahanan lingkungan terhadap banjir
rob.

Bagi instansi terkait: diharapkan Instansi terkait, seperti BPBD,
Pemerintah Daerah, atau PUPR dapat menggunakan data NDVI
untuk merancang program mitigasi bencana banjir, seperti
identifikasi zona rawan dan alokasi anggaran untuk reboisasi.
Misalnya, BPBD dapat mengintegrasikan hasil ini ke dalam peta
risiko bencana banjir untuk respons cepat. PUPR dapat
mengintegrasikan hasil penelitian ke dalam sistem informasi
geografis (SIG) untuk monitoring berkala, memastikan kepatuhan
terhadap peraturan tata ruang dan mengevaluasi dampak
pembangunan terhadap vegetasi. Kolaborasi antara Pemerintah
Daerah, BPBD, PUPR, serta Dinas Lingkungan Hidup diperlukan
untuk mewujudkan program pencegahan bencana banjir yang
terintegrasi dengan perencanaan tata ruang.

Bagi peneliti lain: diharapkan temuan dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi literatur bagi peneliti selanjutnya yang

mempelajari terkait kerapatan vegetasi dengan metode NDVI.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kerapatan vegetasi

dengan frekuensi kejadian banjir rob di Kecamatan Sayung Kabupaten Demak

menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI),

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Kerapatan vegetasi di Kecamatan Sayung selama periode 2016-2025
mengalami perubahan pada setiap tahun pengamatan, namun pola
persebarannya relatif konsisten. Wilayah pesisir bagian utara dan barat,
seperti Bedono, Sidogemah, Timbulsloko, Sriwulan, Purwosari, Tugu,
Gemulak, dan Surodadi, didominasi oleh kelas lahan tidak bervegetasi
hingga vegetasi sangat rendah. Sebaliknya, wilayah bagian selatan seperti
Dombo, Bulusari, Jetaksari, Kalisari, Karangasem, dan Prampelan secara
konsisten didominasi oleh vegetasi tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kondisi vegetasi di Kecamatan Sayung dipengaruhi oleh
karakteristik wilayah, dimana kawasan yang dekat dengan garis pantai
memiliki kerapatan vegetasi yang lebih rendah dibandingkan wilayah yang
berada lebih jauh dari garis pantai.

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
-0,730 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan adanya
hubungan negatif yang kuat dan signifikan antara kerapatan vegetasi dan
frekuensi kejadian banjir rob di Kecamatan Sayung. Hasil analisis visual
melalui scatter plot menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,6792, yang menunjukkan bahwa variasi kerapatan vegetasi memiliki
keterkaitan dengan variasi frekuensi kejadian banjir rob. Desa-desa dengan
persentase vegetasi tinggi yang lebih besar umumnya memiliki frekuensi
kejadian banjir rob yang lebih rendah, sedangkan desa-desa yang

didominasi lahan tidak bervegetasi cenderung mengalami kejadian rob lebih
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kegiatan manusia. Perubahan iklim global, khususnya kenaikan permukaan
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meningkatkan frekuensi dan dampak bencana alam, terutama bencana yang
terkait cuaca dan air. Ekosistem pesisir sangat bergantung pada keberadaan
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terbuka dan vegetasi, sehingga membuat wilayah lebih rentan terhadap banjir
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juga untuk berbagai tujuan praktis, seperti pengelolaan hasil hutan, analisis
kebencanaan, perencanaan tata guna lahan, perlindungan tanah, pengelolaan
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rob secara kuantitatif berbasis data spasial masih terbatas. Penelitian
sebelumnya cenderung menitikberatkan pada dampak sosial dan ekonomi,

sehingga aspek hubungan antara kerapatan vegetasi dan karakteristik banjir



rob belum dikaji secara mendalam. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
akan penelitian yang mengintegrasikan analisis vegetasi dan data spasial
untuk menguji hubungan tersebut secara terukur.

Banjir rob di wilayah pesisir pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pasang surut laut, kenaikan muka air laut, penurunan muka
tanah (land subsidence), kondisi topografi, serta karakteristik penggunaan
lahan. Namun demikian, vegetasi pesisir tetap memiliki peran penting sebagai
pelindung alami yang mampu meredam energi gelombang, menahan
sedimen, dan meningkatkan ketahanan wilayah terhadap genangan(Irwansah
dkk., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
menjelaskan seluruh faktor penyebab banjir rob, melainkan berfokus pada
hubungan kerapatan vegetasi sebagai salah satu faktor lingkungan yang
diduga berkaitan dengan frekuensi kejadian banjir rob di Kecamatan Sayung.

Perkembangan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi
Geografis (SIG) mempermudah untuk memantau kerapatan vegetasi dengan
efektif dan akurat. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk
menganalisis kerapatan vegetasi adalah Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI), yang dihitung dari spektrum inframerah dekat dan cahaya
merah pada citra satelit. NDVI bisa menggambarkan kondisi dan tingkat
kerapatan vegetasi secara kuantitatif (Raithan Budiputra, 2021). Dengan
penggunaan citra satelit Landsat 8 yang diproses melalui platform Google
Earth Engine (GEE) memungkinkan analisis kerapatan vegetasi dilakukan
dengan cepat, efisien, dan untuk periode waktu yang berbeda.

Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara kondisi kerapatan vegetasi
yang direpresentasikan melalui nilai NDVI dengan frekuensi kejadian banjir
rob di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Temuan penelitian diharapkan
mampu menjelaskan pola hubungan antara kondisi vegetasi pesisir dan

kejadian banjir rob yang terjadi selama periode pengamatan.



Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan kerapatan vegetasi di Kecamatan Sayung dari
tahun 2016 - 2025?
2. Bagaimana hubungan antara kerapatan vegetasi dan frekuensi kejadian

banjir rob di Kecamatan Sayung tahun 2016-2025?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui perubahan kerapatan vegetasi secara
multitemporal menggunakan citra satelit yang diolah melalui Google
Earth Engine (GEE) dengan metode NDVI di Kecamatan Sayung
pada periode 2016-2025.
b. Untuk mengetahui hubungan antara kerapatan vegetasi dan frekuensi
kejadian banjir rob di Kecamatan Sayung tahun 2016-2025.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan
memberikan pengetahuan baru di bidang penginderaan jauh dan tata
ruang serta mitigasi bencana, terutama terkait hubungan antara
kerapatan vegetasi dan tingkat kerentanan terhadap terjadinya banjir
rob.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Peneliti: Peneliti dapat memperdalam pemahaman dan
pengetahuan tentang penggunaan NDVI dalam analisis kerapatan
vegetasi yang memberikan data empiris untuk memahami
hubungan vegetasi dengan banjir rob di Kecamatan Sayung, serta

sebagai penerapan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan.



2)

3)

4)

Bagi masyarakat: dengan penelitian ini diharapkan masyarakat di
Kecamatan Sayung dapat memahami tentang pentingnya vegetasi
dalam mengurangi risiko banjir rob. Ini mendorong masyarakat
dapat berpartisipasi dalam penghijauan dan pelestarian vegetasi
pesisir guna meningkatkan ketahanan lingkungan terhadap banjir
rob.

Bagi instansi terkait: diharapkan Instansi terkait, seperti BPBD,
Pemerintah Daerah, atau PUPR dapat menggunakan data NDVI
untuk merancang program mitigasi bencana banjir, seperti
identifikasi zona rawan dan alokasi anggaran untuk reboisasi.
Misalnya, BPBD dapat mengintegrasikan hasil ini ke dalam peta
risiko bencana banjir untuk respons cepat. PUPR dapat
mengintegrasikan hasil penelitian ke dalam sistem informasi
geografis (SIG) untuk monitoring berkala, memastikan kepatuhan
terhadap peraturan tata ruang dan mengevaluasi dampak
pembangunan terhadap vegetasi. Kolaborasi antara Pemerintah
Daerah, BPBD, PUPR, serta Dinas Lingkungan Hidup diperlukan
untuk mewujudkan program pencegahan bencana banjir yang
terintegrasi dengan perencanaan tata ruang.

Bagi peneliti lain: diharapkan temuan dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi literatur bagi peneliti selanjutnya yang

mempelajari terkait kerapatan vegetasi dengan metode NDVI.



sering. Namun demikian, kejadian banjir rob tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi vegetasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti elevasi
wilayah, kedekatan terhadap garis pantai, penurunan muka tanah (land

subsidence), pasang surut air laut, serta kondisi drainase.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah Kabupaten Demak

Pemerintah Kabupaten Demak bersama instansi terkait perlu
mempertahankan dan meningkatkan tutupan vegetasi, khususnya pada desa-
desa pesisir yang memiliki frekuensi kejadian banjir rob tinggi dan
persentase vegetasi rendah, seperti Bedono, Sriwulan, Timbulsloko,
Sidogemah, dan Purwosari. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
rehabilitasi vegetasi pesisir, penghijauan, serta pengendalian alih fungsi
lahan yang berpotensi mengurangi tutupan vegetasi.

Bagi BPBD Kabupaten Demak

BPBD Kabupaten Demak dan instansi pengelola lingkungan dapat
memanfaatkan informasi kerapatan vegetasi hasil penelitian ini sebagai data
pendukung dalam penyusunan strategi mitigasi banjir rob, termasuk
penentuan wilayah prioritas rehabilitasi lingkungan dan pengurangan risiko
bencana.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji kejadian banjir rob dengan
melibatkan variabel lain selain kerapatan vegetasi, seperti penurunan muka
tanah (land subsidence), elevasi wilayah, curah hujan, penggunaan lahan,
dan pasang surut air laut. Kehadiran variabel-variabel tersebut
memungkinkan analisis yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang

berperan dalam terjadinya banjir rob di kawasan pesisir.
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